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ABSTRAK

Pemahaman konsep perkalian masih menjadi tantangan bagi banyak siswa sekolah dasar.
Penelitian ini bertujuan mengkaji isi modul ajar yang dirancang dengan media interaktif
Baamboozle untuk membantu siswa kelas 4 SD memahami perkalian bilangan cacah secara
lebih menyenangkan dan bermakna. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dan analisis isi, penelitian ini menelaah bagaimana struktur, model pembelajaran, media,
serta strategi dalam modul mendukung proses belajar. Hasilnya, modul ini menggabungkan
pembelajaran berbasis masalah, kerja kelompok, dan eksplorasi langsung dengan media
konkret serta digital. Evaluasi melalui Baamboozle juga menciptakan suasana belajar yang aktif
dan tidak menegangkan. Kesimpulannya, modul ini memiliki potensi kuat untuk
meningkatkan pemahaman konseptual siswa melalui pendekatan yang kontekstual,
kolaboratif, dan menyenangkan.

Kata Kunci: Baamboozle, modul ajar, media interaktif, perkalian, siswa sekolah dasar

PENDAHULUAN

Pentingnya memperoleh kemampuan literasi, berhitung, berpikir kritis, dan
kerja sama tim ditekankan dalam pendidikan abad ke-21 (Inayah & Sya, 2022). Dalam
situasi ini, pendidikan sekarang menekankan pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi di samping pencapaian akademis (Aningsih, 2018). Oleh karena itu,
metode pengajaran yang inovatif dan berbasis teknologi menjadi sangat penting di

ruang kelas saat ini.

Di era digital saat ini, para pendidik tidak hanya harus ahli dalam bidangnya,
tetapi juga harus mampu menyajikannya dengan cara yang menarik dan partisipatif.

(Azzahra & Febriani Sya, 2023). Terutama di bidang-bidang seperti matematika, yang
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bagi sebagian anak dianggap menantang dan membosankan. Kurangnya minat dan
dorongan siswa untuk belajar sering kali menjadi penghalang dalam proses
pembelajaran, yang pada akhirnya berujung pada hasil belajar yang kurang
maksimal. (Maharani & Mahmudah, 2024)

Agar anak-anak dapat membangun fondasi untuk berpikir logis, kritis, dan
sistematis, pengajaran matematika di sekolah dasar sangatlah penting. (Budiana,
2022). Di antara elemen-elemen yang berubah menjadi fondasi dalam pembelajaran
matematika adalah konsep perkalian bilangan cacah. Pengetahuan siswa tentang
konsep-konsep yang rumit seperti faktorisasi, pembagian, dan operasi hitung
campuran ditentukan oleh pemahaman mereka tentang ide ini (Khuzaimah, 2015).
Namun pada kenyataannya, siswa sering kali kesulitan untuk sepenuhnya
memahami apa arti perkalian (Fajar et al., 2024). Hal ini terjadi sebagai akibat dari
metodologi pembelajaran yang terus menerus menghafal dan kurang kontekstual

(Rahmadita et al., 2024).

Pembelajaran harus lebih aktif, kreatif, dan bermakna untuk memenubhi tuntutan
kurikulum merdeka dan perkembangan teknologi (Narunita & Kusuma, 2023). Para
guru diharapkan mampu menciptakan kegiatan pembelajaran yang memfasilitasi
berbagai gaya belajar murid-murid mereka dalam kapasitas mereka sebagai fasilitator
(Abel & Sya, 2024). Menggunakan berbagai model pembelajaran dan media interaktif
adalah salah satu pendekatan untuk melakukan hal tersebut. Media konkret, media
digital, dan teknik pemecahan masalah adalah alat yang berguna untuk membuat

pembelajaran lebih menarik dan kontekstual (Haryani et al., 2024)

Salah satu alat utama yang Menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa dan konsep pembelajaran yang berbeda dapat difasilitasi melalui
modul pengajaran (Ampry & Thahir, 2025). Tujuan pembelajaran yang jelas,
perkembangan kegiatan belajar yang logis, dan integrasi model, metode, media, dan
penilaian yang terintegrasi merupakan karakteristik dari modul yang dirancang

dengan baik (Chuseri et al., 2021). Media interaktif seperti Baamboozle dapat
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digunakan dalam situasi ini untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa,

terutama pada tahap evaluasi (Tyas, 2025).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memeriksa isi dari sebuah modul ajar
yang mengangkat tema pembelajaran perkalian bilangan cacah dengan pendekatan
yang interaktif. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengevaluasi bagaimana
baik struktur dan isi modul mendukung pemahaman konseptual siswa sekolah dasar.
Analisis dilakukan melalui metode analisis isi dengan menelaah kesesuaian model
pembelajaran, strategi, dan media yang digunakan terhadap tujuan pembelajaran dan

kebutuhan siswa.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggabungkan metode analisis isi dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Modul pembelajaran yang peneliti buat, yang diberi nama
“Pemanfaatan Media Interaktif Baamboozle untuk Meningkatkan Pemahaman
Konseptual Perkalian Bilangan Cacah pada Siswa Kelas 4 Sekolah Dasar”, menjadi
penekanan utama dalam penelitian ini. Komponen-komponen pembelajaran dalam
modul ini, termasuk tujuan pembelajaran, model dan pendekatan pembelajaran,
teknik, metode, media yang digunakan, dan jenis penilaian yang digunakan, dikaji
secara menyeluruh untuk diidentifikasi dan dinilai.

Tujuan dari penggunaan metode ini adalah untuk memastikan seberapa baik
struktur dan isi modul ajar memfasilitasi pembelajaran yang kontekstual dan relevan,
serta mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik siswa sekolah dasar. Studi ini
berfokus pada rancangan pembelajaran dan isi materi yang terdapat dalam modul

ajar, bukan secara langsung melibatkan subjek siswa (Fauhah & Rosy, 2020).

Proses analisis melibatkan pembacaan dan pemahaman yang cermat terhadap
setiap bagian dari rencana pembelajaran sebelum menentukan poin-poin penting
yang berkaitan dengan perkembangan pemahaman konseptual siswa terhadap
materi perkalian (Cahyoningrum, 2019). Strategi pembelajaran, pemanfaatan media

digital dan media nyata, metode evaluasi termasuk kuis Baamboozle interaktif, dan
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model pembelajaran (PBL, Pembelajaran Kooperatif, Pembelajaran Penemuan) adalah
beberapa kategori yang dikategorikan oleh peneliti. Peneliti kemudian
membandingkan hasil modul pengajaran dengan teori-teori pembelajaran yang

relevan dan temuan-temuan dari penelitian sebelumnya pada mata pelajaran terkait.

Tabel-tabel yang merangkum keterkaitan antara komponen pembelajaran dan
pengaruhnya terhadap proses dan pemahaman siswa, kemudian digunakan untuk
meningkatkan narasi deskriptif yang mencerminkan temuan analisis. Hasilnya,
pendekatan ini tidak hanya membuat konten modul pengajaran terlihat, tetapi juga
memberikan gambaran menyeluruh tentang keampuhan kerangka kerja
pembelajaran yang dibuat untuk memfasilitasi pemahaman ide-ide matematika

dengan cara yang lebih relevan dan kontekstual.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Modul ajar yang dianalisis mengintegrasikan beberapa model pembelajaran,
yaitu Problem Based Learning(PBL), Cooperative Learning, dan Discovery Learning. Ketiga
model ini digabungkan untuk membentuk pembelajaran yang bermakna, aktif, dan
kolaboratif (B. O. Sari et al., 2015). PBL berfungsi sebagai kerangka utama, di mana
siswa diarahkan untuk menghadapi permasalahan kontekstual dan mencari
solusinya melalui diskusi dan eksplorasi (Listyaningsih et al., 2023). Cooperative
Learning tercermin dalam kegiatan kerja kelompok dan diskusi LKPD, yang bertujuan
membangun interaksi sosial dan kerja sama (Nurdiniah, 2024). Discovery Learning
dalam modul ini mendorong eksplorasi konsep melalui pengalaman langsung
dengan media konkret seperti kancing dan kartu bilangan. Peran guru dalam modul
digambarkan sebagai fasilitator yang mendampingi siswa selama proses belajar.
Selain model pembelajaran, modul juga menyertakan media digital seperti video
pembelajaran dan Baamboozle. Video berfungsi sebagai pengantar visual materi,
sedangkan Baamboozle digunakan sebagai alat evaluasi formatif yang dirancang

menyenangkan, serta mampu mendukung penguatan konsep perkalian (Kartini,
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2022). Berdasarkan analisis terhadap isi modul, setiap tahapan pembelajaran disusun
secara sistematis untuk membangun pemahaman konseptual siswa, baik dari aspek
kognitif maupun afektif. Diskusi kelompok dirancang untuk menumbuhkan
keberanian siswa menyampaikan ide, sedangkan media konkret membantu

visualisasi perkalian sebagai proses penjumlahan berulang (Juniati, 2017).

Tabel 1. Strategi dan Media Pembelajaran yang digunakan

Komponen Pembelajaran Keterangan

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Cooperative

Learning, Discovery Learning

Strategi Pembelajaran Eksplorasi konkret, diskusi kelompok,

refleksi mandiri, penguatan konsep

Media Pembelajaran Kancing, Kartu bilangan, video youtube,
Baamboozle
Metode Tanya jawab, diskusi kelompok, Latihan

mandiri, permainan edukatif

Pendekatan Kontekstual dan konstruktivistik

Tabel 1 merangkum komponen-komponen utama dalam pembelajaran yang
dirancang dalam modul ajar. Kerangka kerja utama untuk membantu siswa
memahami ide perkalian melalui solusi situasi dunia nyata adalah model
pembelajaran Problem Based Learning(PBL). Cooperative Learning mendukung kegiatan
kolaboratif seperti diskusi kelompok dan kerja sama dalam mengerjakan LKPD
(Farhin et al., 2023). Sementara itu, Discovery Learning ditunjukkan melalui kegiatan
eksploratif dan reflektif menggunakan media konkret seperti kancing dan kartu

bilangan. Media pembelajaran dalam modul terdiri atas kombinasi media nyata dan
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digital. Media konkret seperti kancing dan kartu angka berfungsi untuk memperkuat
pemahaman visual siswa terhadap operasi matematika. Di sisi lain, video Youtube dan
platform Baamboozle disertakan untuk memperkaya pengalaman belajar dan

memberikan penguatan materi dengan cara yang menarik.

Modul yang dirancang oleh penulis juga mencantumkan metode pembelajaran
yang bervariasi, seperti tanya jawab, diskusi kelompok, latihan mandiri, dan
permainan edukatif. Semua metode ini mendukung pendekatan konstruktivistik dan
kontekstual yang menjadi dasar penyusunan kegiatan pembelajaran dalam modul
(Fitriyah & Bisri, 2023). Komponen-komponen dalam tabel ini menunjukkan bahwa
isi modul telah dirancang secara menyeluruh untuk menciptakan pembelajaran yang
aktif, kolaboratif, dan bermakna. Penempatan evaluasi menggunakan Baamboozle di
akhir pembelajaran merepresentasikan berupaya untuk menciptakan lingkungan
belajar yang menyenangkan dan bebas stres, meskipun efektivitasnya masih bersifat
potensial berdasarkan struktur modul (Matematika, 2024). Dengan demikian, desain
modul mencerminkan upaya untuk mengintegrasikan berbagai strategi dan media
pembelajaran secara terpadu demi mendukung tercapainya tujuan pembelajaran

secara konseptual dan kontekstual (Ashari et al., 2023).

Tabel 2. Aktivitas Pembelajaran dan Dampaknya

Aktivitas Pembelajaran Dampak Terhadap Proses Belajar

Menonton video pembelajaran (Youtube) | Siswa tertarik dan mulai memahami

makna perkalian

Menggunakan media konkret Siswa memahami penjumlahan

berulang secara visual

Diskusi kelompok mengerjakan LKPD | Siswa  aktif =~ berdiskusi, saling

membantu, dan reflektif

Evaluasi menggunakan Baamboozle Suasana menyenangkan, siswa antusias,

percaya diri
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Tabel 2 menunjukkan bagaimana aktivitas pembelajaran dalam modul ajar
disusun secara sistematis untuk membangun pemahaman konseptual siswa. Setiap
aktivitas memiliki peran yang saling berkesinambungan, mulai dari tahap orientasi
hingga evaluasi. Aktivitas awal yang tercantum dalam modul adalah menonton video
pembelajaran melalui platform Youtube. Video ini berfungsi sebagai media pengantar
visual untuk menarik perhatian siswa pada topik yang akan dibahas. Penyajian materi
secara audiovisual efektif dalam membangun pemahaman awal terhadap konsep
matematika yang bersifat abstrak dan sulit divisualisasikan hanya melalui penjelasan
verbal (Rachmiati & Mansur, 2021). Selanjutnya, modul memuat aktivitas eksplorasi
menggunakan media konkret seperti kancing dan kartu bilangan. Media konkret
tersebut dirancang untuk membantu siswa memvisualisasikan konsep perkalian
sebagai bentuk penjumlahan berulang. Penggunaan media konkret terbukti mampu
meningkatkan pemahaman siswa melalui pengalaman belajar yang bersifat visual
dan manipulatif (Vera et al., 2023). Hal ini menunjukkan bagaimana pemilihan media
yang tepat dalam struktur pembelajaran dapat membantu siswa sekolah dasar untuk
menghubungkan ide-ide abstrak dengan peristiwa-peristiwa dunia nyata yang dapat
dihubungkan.

Modul yang dibuat oleh penulis juga mencantumkan evaluasi menggunakan
platform Baamboozle, yang dirancang dalam bentuk kuis kelompok interaktif. Evaluasi
ini bertujuan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan bebas
tekanan, sekaligus memperkuat penguasaan konsep (Fakhrurrazi, 2018). Penggunaan
alat bantu pembelajaran yang bersifat interaktif juga tampak efektif pada model lain,
seperti media puzzle yang digunakan dalam pembelajaran konsep luas gabungan
bangun datar. Media tersebut membantu meningkatkan pemahaman dan motivasi
siswa melalui aktivitas visual yang menyenangkan (D. M. Sari et al., 2025). Meskipun
konteksnya berbeda, temuan tersebut relevan dengan semangat yang sama dalam

modul, yaitu mendorong partisipasi aktif melalui media yang kontekstual dan
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interaktif. Dengan demikian, aktivitas-aktivitas yang ditampilkan dalam Tabel 2
mencerminkan struktur modul ajar yang tidak hanya fokus pada penyampaian
materi, tetapi juga pada proses belajar yang menyeluruh dan bermakna. Urutan
kegiatan dari orientasi melalui video, eksplorasi media konkret, diskusi kelompok,
hingga evaluasi formatif menunjukkan bahwa pembelajaran dalam modul dirancang
secara terpadu untuk mendukung keterlibatan kognitif, afektif, dan sosial siswa.

Tabel 3. Strategi Lanjutan dan Penguatan Proses

Komponen Strategis Dampak terhadap pembelajaran

Diferensiasi Tugas Siswa rendah diberi bimbingan, siswa

cepat diberi tantangan tambahan

Refleksi oleh guru dan siswa Guru mengevaluasi kekuatan dan
kelemahan pembelajaran siswa

menyampaikan refleksi

Tabel 3 memberikan gambaran tentang strategi lanjutan dan penguatan proses
pembelajaran yang tertuang dalam modul ajar. Salah satu strategi yang disoroti
adalah diferensiasi tugas, yakni penyesuaian tingkat kesulitan atau jenis tugas
berdasarkan kebutuhan dan kemampuan siswa. Modul menunjukkan bahwa siswa
dengan pemahaman rendah mendapat bimbingan tambahan, sementara siswa yang
lebih cepat memahami konsep diberi tantangan lanjutan untuk mempertajam
kemampuannya. Strategi ini mencerminkan perhatian terhadap keberagaman
individu dan upaya menyediakan pembelajaran yang berpihak pada semua siswa.
Selain itu, modul juga menekankan pentingnya refleksi oleh guru dan siswa. Kegiatan
ini ditujukan agar guru dapat mengevaluasi efektivitas proses pembelajaran, dan
siswa diberi ruang untuk menyampaikan pemahaman dan pengalaman belajar
mereka secara terbuka. Refleksi semacam ini berfungsi tidak hanya sebagai penilaian
akhir, tetapi juga sebagai bagian dari proses pembelajaran yang berkelanjutan dan

memperkuat nilai-nilai kemandirian dan berpikir kritis.
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Berdasarkan analisis isi modul ajar, terlihat bahwa efektivitas pembelajaran
bergantung pada integrasi seluruh elemen: model pembelajaran, metode, media, dan
strategi lanjutan seperti diferensiasi dan refleksi. Penggunaan media interaktif seperti
Baamboozle juga dirancang secara strategis pada tahap akhir sebagai sarana evaluasi
formatif dan penguatan konsep yang menyenangkan. Modul ini menunjukkan
potensi untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, partisipatif, dan kontekstual.
Struktur pembelajarannya disusun secara sistematis; penggunaan media konkret
mendukung visualisasi konsep, sementara pendekatan kolaboratif mendorong
interaksi bermakna antar siswa. Seluruh aktivitas dalam modul juga selaras dengan
tujuan pembelajaran dan mendukung pemenuhan cita-cita Profil Pembelajar
Pancasila, yang meliputi kemandirian, refleksi, dan gotong royong. Oleh karena itu,
pembelajaran dalam modul ini bertujuan untuk mengembangkan proses
pembelajaran yang berfokus pada pengembangan karakter dan pemahaman yang

bermakna, bukan hanya pada produk akhir.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji isi dari sebuah modul ajar yang
dirancang khusus guna membantu siswa kelas 4 SD memahami konsep perkalian
bilangan cacah secara lebih mendalam. Hasil analisis menunjukkan bahwa modul ini
disusun dengan rapi dan menyeluruh. Modul tidak hanya memuat materi, tetapi juga
menggabungkan berbagai pendekatan seperti pembelajaran kooperatif, pembelajaran
penemuan, dan pembelajaran berbasis masalah (PBL). Bersama-sama, ketiga strategi

ini menumbuhkan lingkungan belajar yang menarik, kooperatif, dan menyenangkan.

Penggunaan media konkret seperti kancing dan kartu bilangan membantu siswa
memvisualisasikan konsep perkalian, sementara media digital seperti video
pembelajaran dan platform Baamboozle memperkuat pemahaman melalui cara yang

menarik dan interaktif. Kegiatan belajar dalam modul dirancang berjenjang, mulai
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dari menonton video, eksplorasi, diskusi, hingga evaluasi. Semua kegiatan tersebut

mendukung siswa untuk berpikir kritis, percaya diri, dan mampu bekerja sama.

Modul ini juga memperhatikan perbedaan kemampuan siswa melalui strategi
diferensiasi tugas dan kegiatan refleksi, Selain itu, modul ini juga memberikan
kesempatan bagi guru dan siswa untuk saling menilai kemajuan belajar masing-
masing. Hal ini menunjukkan bahwa, sejalan dengan cita-cita Profil Siswa Pancasila,
modul ini tidak hanya menekankan pada pencapaian kognitif, tetapi juga

mengembangkan sikap mandiri, kooperatif, dan reflektif.

Secara keseluruhan, modul ajar ini memiliki potensi kuat untuk digunakan
dalam pembelajaran matematika yang lebih bermakna. Ke depan, disarankan agar
modul ini diuji langsung di lapangan agar dapat diketahui secara lebih pasti
pengaruhnya terhadap peningkatan hasil belajar siswa dan dapat terus
disempurnakan berdasarkan temuan empiris.
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